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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Balai Besar Pengembangan Sumber
Daya Manusia dan Penelitian Komunikasi dan Informatika Makassar yang
bertempat di JI. Prof. Abdurrahman Basalamah Il No. 33 Makassar. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Januari sampai dengan Februari 2022. Justifikasi
dilakukannya penelitian ini yaitu kantor tersebut merupakan unit pelaksana teknis
Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia yang menjadi
Lembaga Pembina, Koordinator dan Regulator perihal Teknologi Informasi dan
Komunikasi serta Digital Things lainnya. Pertimbangan lain adalah jumlah pegawai
yang terbilang minim dengan wilayah kerja yang sangat luas menjadikan
digitalisasi sebagai salah satu supporting system dalam bekerja.

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian
deksriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengungkapkan dan
mendeskripsikan secara komperhensif karakteristik variabel-variabel penelitian.
Arikunto (2011:291) “Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguiji
hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan apa adanya, tentang suatu
variabel, gejala atau keadaan”. Guna mengungkapkan dan merumuskan
karakteristik variabel-variabel penelitian tersebut terlebih dahulu dilakukan analisis
atau perhitungan yang sesuai dengan kaidabh.

B. Subjek Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono (2007:90). Dalam penelitian
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ini populasi yang dimaksudkan adalah seluruh pegawai Balai Besar
Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Penelitian dan Komunikasi Makassar
yang menjadi objek pengembangan keterampilan digital sebanyak 29 orang.
Menurut Arikunto (2005:131) apabila subyeknya kurang dari 100 maka lebih baik
diambil seluruhnya sebagai sampel. Oleh karena itu, sampel dari penelitian ini
adalah 29 orang atau seluruh populasi Balai Besar Pengembangan Sumber Daya
Manusia dan Penelitian dan Komunikasi Makassar. Untuk memberikan gambaran
hasil data kuantitatif maka diambil sebanyak 6 orang untuk dilakukan wawancara
terkait pengembangan keterampilan digital.

Jumlah pegawai Balai Besar Pengembangan Sumber Daya Manusia dan
Penelitian dan Komunikasi Makassar Makassar berdasarkan peta jabatan
sebanyak 29 orang yang terdiri dari:

Tabel 1
Jumlah Pegawai Balai Besar Pengembangan

Sumber Daya Manusia dan Penelitian dan Komunikasi Makassar
berdasarkan Peta Jabatan

No Jabatan Jumlah
1 | Kepala Balai 1
2 | Koordinator Tata Usaha 1
3 | Koordinator Pengembangan SDM 1
4 | Koordinator Penelitian 1
5 | Sub Koordinator Umum 1
6 | Sub Koordinator Perencanaan dan Keuangan 1
7 | Sub Koordinator Pengembangan SDM Komunikasi 1
8 | Sub Koordinator Pengembangan SDM Informatika 1
9 | Sub Koordinator Penelitian Komunikasi 1
10 | Sub Koordinator Penelitian Informatika 1
11 | Fungsional Peneliti 11
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No Jabatan Jumlah
12 | Fungsional Umum 8
Total Jumlah 29

Sumber : Struktur organisasi Balai Besar Pengembangan Sumber Daya Manusia
dan Penelitian dan Komunikasi Makassar

Penelitian ini dilakukan terhadap pegawai Balai Besar Pengembangan
Sumber Daya Manusia dan Penelitian dan Komunikasi Makassar sebagai
pelaksana kebijakan pengembangan talenta digital yang dituntut untuk memiliki
keterampilan digital dengan mengukur tingkat keterampilan digital yang dimiliki
oleh para pegawai Balai Besar Pengembangan Sumber Daya Manusia dan

Penelitian dan Komunikasi Makassar.

C. Teknik/Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan
data primer dan data sekunder. Sumber data sekunder adalah dokumen dan arsip
Balai Besar Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Penelitian dan
Komunikasi Makassar. Sedangkan pengumpulan data primer dilakukan dengan
penyebaran kuesioner kepada seluruh pegawai Balai Besar Pengembangan
Sumber Daya Manusia dan Penelitian dan Komunikasi Makassar. Kuesioner
adalah metode pengumpulan data dengan cara memberikan draft pertanyaan
secara logis, terperinci dan lengkap yang berhubungan dengan masalah yang
diteliti kepada responden (Jazuli 2002:79).

Penggunaan data primer tersebut dilakukan untuk mengetahui tingkat
keterampilan digital pegawai Balai Besar Pengembangan Sumber Daya Manusia
dan Penelitian dan Komunikasi Makassar dalam melaksanakan tugas pokok dan

fungsi, serta bagaimana metode pengembangan SDM di bidang keterampilan
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digital. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner yang berisi

sejumlah pertanyaan yang dilengkapi dengan lima alternatif jawaban yang

mempunyai skala ordinal berdasarkan Likert. Skala ini lazim digunakan untuk

mengukur variabel yang bersifat psikologis (Sugiyono, 1997:25).

Kuesioner tentang variabel independen yang mempengaruhi keterampilan

digital ASN mengacu dari Rismayadi (2016:5), meliputi usia, tingkat pendidikan,

motivasi, dan pengalaman kerja, sedangkan kuisioner tentang variabel dependen

yang mengukur tingkat keterampilan digital pegawai mengacu pada Wheeler

(2012:16). Skala keterampilan digital ASN disusun berdasarkan skala Likert

Nurtiar (2012:12) yang dituangkan dalam tabel di bawah ini :

Tabel 2

Skala Keterampilan Digital ASN

Skala

Keterampilan
Digital ASN

Deskripsi

Sangat Kurang

ASN yang memiliki kebutuhan terhadap
penggunaan digital namun tidak memiliki
keahlian dan pengetahuan mengenai
penggunaan digital sehingga memerlukan
adanya pembimbing atau pelatihan literasi
digital.

Kurang

ASN dengan pengetahuan terkait digital yang
masih sedikit, namun memiliki kesadaran akan
pentingnya keterampilan digital. ASN ini juga
memerlukan adanya pembimbing dan pelatihan
literasi digital.

Cukup

ASN yang memiliki pengetahuan terkait
penggunaan digital, akan tetapi kurang terampil
atau fasih dalam mengoperasionalisasikan alat
digital. ASN ini juga memerlukan adanya
pembimbing dan pelatihan literasi digital.

Baik

ASN yang memiliki pengetahuan serta terampil
dalam penggunaan digital untuk kebutuhannya
sehari-hari, akan tetapi masih ada beberapa
kesalahan dalam penerapannya.
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Keterampilan .
Skala Digital ASN Deskripsi
ASN yang memiliki kepercayaan diri dalam
. penggunaan digital serta terampil sehingga
S Sangat Baik tidak memerlukan adanya pelatihan atau
bimbingan literasi digital.

Sumber : Olahan Peneliti (2019)

Sebelum pengumpulan data, dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap
instrumen penelitian. Uji validitas dan reliabilitas adalah proses menguiji butir-butir
pernyataan atau pertanyaan yang terdapat pada kuesioner. Jika butir-butir
pernyataan atau pertanyaan tersebut sudah valid berarti kuesioner tersebut sudah
mampu mengukur variabel-variabel penelitian. Selanjutnya jika butir-butir
pernyataan atau pertanyaan tersebut sudah reliabel berarti kuesioner tersebut
telah menunjukkan konsistensinya dalam mengukur gejala yang sama pada
kesempatan yang berbeda.

1. Uji Validitas
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikatakan valid apabila mampu
mengukur dan mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tetap.
Penguijian validitas dilakukan dengan teknik analisis Pearson Product Moment
Correlation dengan bantuan perangkat lunak SPSS yang rumusnya sebagai

berikut:

NE XN-C XY V)
J[NZ X2-X X?INY Y- V)]

r =

Keterangan:
r : Koefisien korelasi
N: Jumlah responden

X: Nilai per butir
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Y: Total nilai kuesioner masing-masing responden
Sebuah instrumen dikatakan valid jika koefisien korelasinya >r tabel
(df=N-2) dengan nilai P-value < 0,05 Sugiyono (2007:137) .
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah jawaban yang diberikan
responden dapat dipercaya atau dapat diandalkan, apabila dilakukan dua kali
pengukuran atau lebih terhadap obyek dan alat ukur yang sama (Sumarsono,
2004:98). Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban responden
terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengujian
reliabilitas dilakukan dengan teknik Cronbach’s Alpha dengan bantuan perangkat

lunak SPSS yang rumusnya sebagai berikut:

= () (-5 57)

Keterangan:
1 . Reliabilitas instrumen
k : Banyaknya butir pertanyaan

Zop? : Jumlah varians butir
o? : Varians total
Sebuah instrumen dikatakan reliabel apabila memiliki nilai alpha > 0,60.
Untuk mengkaji seberapa besar tingkat keterampilan digital ASN Balai Besar
Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Penelitian Komunikasi dan

Informatika Makassar dalam penelitian ini variabel keterampilan digital ASN.

D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Singarimbun & Effendi (1981:116) menyatakan bahwa metode analisis data

merupakan proses penyederhanaan ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca
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dan diinterpretasikan. Teknik yang digunakan dalam pengolahan dan analisis data
pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Analisis Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dilakukan dengan cara memaparkan hasil
tabulasi jawaban kuesioner mengenai karakteristik masing-masing variabel
keterampilan digital. Analisis deskriptif bertujuan untuk menjelaskan tingkat
keterampilan digital ASN di Balai Besar Pengembangan Sumber Daya Manusia
dan Penelitian dan Komunikasi Makassar Makassar. Teknik analisis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif dalam bentuk
frekuensi dan persentase.

Untuk menghitung persentase responden digunakan rumus sebagai berikut:

P = E x 100%
N
Keterangan:
P : Angka persentase
F : Frekuensi
N : Jumlah subyek atau responden

Kriteria patokan penilaian dalam penelitian ini menggunakan nilai mean (X)
dan standar deviasi (Sd). Berdasarkan rentangan nilai yang diperoleh, selanjutnya
dimasukkan kedalam kategori sebagai berikut:

Tabel 3
Kriteria Skor Keterampilan Digital ASN

Skor Kategori
X + 1,5 Sd ke atas Sangat baik
X+05Sd+<X+1,5S8d Baik

X-05Sd+<X+0,55d Sedang
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Skor

Kategori

X-15Sd+<X-0,55d

Buruk

Kurang dari X — 1,5 Sd

Sangat buruk

Sumber : Olahan Peneliti (2019)
Keterangan:

X : Mean ldeal

14 (Skor tertinggi ideal + Skor terendah ideal)

Sd : Standar Deviasi ldeal

1/6 (Skor tertinggi ideal — Skor terendah ideal)




